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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan dan efektivitas permainan tradisional Engklek dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak Kelompok B RA Abdul Halim. Pentingnya studi ini didasarkan pada kebutuhan anak usia 

dini untuk memiliki kemampuan motorik kasar yang kuat melalui pembelajaran berbasis bermain dan aktivitas fisik. 

Permainan Engklek dipilih karena menuntut anak untuk melatih melompat, menyeimbangkan tubuh, dan koordinasi gerak 

yang secara implisit melibatkan pola berpikir logis dan sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 12 anak Kelompok B RA Abdul Halim. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Pada pra-siklus, mayoritas anak berada di kategori Belum 

Berkembang (BB) 16,7% dan Mulai Berkembang (MB) 50%. Setelah pelaksanaan tindakan hingga Siklus II, kemampuan 

anak meningkat tajam dengan ketuntasan mencapai 60% (BSH 45% dan BSB 15%). Meskipun target 75% belum tercapai 

sesuai Tampubolon (2014), peningkatan ini membuktikan bahwa penerapan permainan Engklek efektif mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak. Secara teoretis, hasil ini selaras dengan pandangan Vygotsky bahwa permainan simbolik 

membantu anak mengelola diri sendiri dan membangun keterampilan sosial yang matang. 

Kata kunci: permainan tradisional engklek, motorik kasar, pendidikan anak usia dini 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation and effectiveness of the traditional game Engklek in improving the gross motor 

skills of Group B children at RA Abdul Halim. The significance of this research is based on the need for early childhood 

learners to develop strong gross motor abilities through play-based learning and physical activities. The Engklek game was 

selected because it requires children to practice jumping, balancing, and movement coordination, which implicitly involves 

logical and systematic thinking patterns. This study employed a Classroom Action Research (CAR) approach conducted in 

two cycles involving 12 Group B children at RA Abdul Halim. The findings revealed significant improvement. During the pre-

cycle, most children were in the categories of Not Yet Developed (16.7%) and Starting to Develop (50%). After implementing 

the intervention through Cycle II, children's abilities increased substantially, achieving 60% mastery (45% Developing as 

Expected and 15% Very Well Developed). Although the 75% target according to Tampubolon (2014) was not achieved, this 

improvement demonstrates that implementing the Engklek game is effective in developing children's gross motor skills. 

Theoretically, these findings align with Vygotsky's view that symbolic play helps children manage themselves and build mature 

social skills. 

Keywords: engklek traditional game, gross motor skills, early childhood education 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa anak usia dini sering disebut sebagai golden age, yakni periode keemasan 

yang menentukan arah perkembangan seseorang di masa mendatang. Pada fase ini, 

anak memiliki kemampuan belajar yang tinggi karena otak sedang berada dalam 

kondisi paling plastis dan responsif terhadap rangsangan. Perkembangan anak sangat 

dikendalikan oleh rangsangan (Oktaviani & Setiyono, 2022), sehingga dapat dikatakan 

anak dapat berpikir dengan logika, menyelesaikan permasalahan yang ada, anak dapat 
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memahami, mengamati segala bentuk kegiatan yang ada dan menyelesaikannya 

(Jannah et al., 2025). Seluruh aspek perkembangan baik kognitif, sosial, bahasa, 

maupun fisik-motorik memerlukan stimulasi yang terintegrasi agar tumbuh secara 

seimbang. Salah satu pendekatan yang paling sesuai bagi anak usia dini adalah 

pembelajaran berbasis bermain, karena bermain memungkinkan anak bereksplorasi, 

bereksperimen, dan belajar secara alami tanpa tekanan (Bodrova & Leong, 2018). 

Dengan demikian, bermain tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana belajar yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan hidup. 

Salah satu aspek yang berperan penting dalam tumbuh kembang anak usia dini 

adalah motorik kasar. Kemampuan motorik kasar mencakup keterampilan 

menggunakan otot-otot besar untuk melakukan aktivitas seperti berjalan, berlari, 

melompat, dan menyeimbangkan tubuh. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat otot dan 

koordinasi tubuh, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan konsentrasi, memori 

kerja, serta kemampuan regulasi diri (Gallahue & Ozmun, 2012). Anak yang memiliki 

koordinasi dan keseimbangan tubuh yang baik cenderung lebih mudah menguasai 

keterampilan belajar lain, seperti menulis, membaca, dan berhitung. 

Pendekatan yang efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak 

usia dini adalah pembelajaran berbasis bermain. Bermain memberikan kesempatan bagi 

anak untuk bereksplorasi, bereksperimen, serta belajar secara alami tanpa tekanan 

(Bodrova & Leong, 2019). Melalui permainan, anak dapat mengasah kemampuan 

gerak, kerja sama, dan kontrol diri. Selain itu, permainan juga berfungsi sebagai 

jembatan bagi anak dalam memahami konsep logika, pola, dan urutan kegiatan secara 

sederhana, yang secara implisit melatih dasar-dasar berpikir sistematis (Wing, 2006; 

Strawhacker & Bers, 2022). 

Salah satu bentuk pembelajaran berbasis bermain yang kaya akan unsur fisik dan 

berpikir logis adalah permainan tradisional. Permainan tradisional tidak hanya 

mencerminkan kearifan lokal, tetapi juga memuat unsur sosial, emosional, dan motorik 

yang penting untuk perkembangan anak (Friwahyuni, 2025). Salah satu permainan 

tradisional yang populer di Indonesia adalah Engklek. Permainan ini menuntut anak 

untuk melempar tanda (gacuk), melompat dengan satu kaki, menjaga keseimbangan, 

serta mengikuti pola kotak yang berurutan. Aktivitas tersebut melatih koordinasi, 

kekuatan otot, fokus, serta ketepatan mengikuti urutan gerak, yang menjadi dasar 

pengembangan kemampuan motorik kasar. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa permainan Engklek 

memiliki potensi edukatif yang tinggi. Nailufar et al. (2023) menemukan bahwa 

permainan Engklek dapat meningkatkan koordinasi gerak dan interaksi sosial anak usia 

dini. Maulina et al. (2024) melaporkan bahwa penerapan permainan Engklek membantu 

meningkatkan keterampilan motorik kasar sekaligus melatih keseimbangan tubuh. 

Sementara itu, Imamah & Maelawati (2024) menegaskan bahwa Engklek juga dapat 

menstimulasi kemampuan kognitif seperti mengenali pola dan urutan melalui aktivitas 

fisik yang menyenangkan. Namun, penelitian yang secara khusus menelaah hubungan 

antara permainan tradisional Engklek dengan peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak dalam konteks pembelajaran di lembaga PAUD masih terbatas. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan Engklek 

merupakan aktivitas yang potensial untuk mengembangkan motorik kasar anak secara 

efektif dan menyenangkan. Melalui kegiatan ini, anak tidak hanya terlibat secara fisik, 

tetapi juga belajar mengatur strategi dan urutan gerak yang sistematis. 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan untuk: 1) Mendeskripsikan penerapan 
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permainan tradisional Engklek dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

kelompok B di RA Abdul Halim; 2) Mengetahui efektivitas penerapan permainan 

tradisional Engklek terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitialn ini melnggunalkaln pelndelkaltaln Pelnellitialn Tindalkaln Kellals (PTK) altalu 

Clalssroom ALction Relselalrch yalng belrtujualn untuk melmpelrbaliki daln melningkaltkaln 

pralktik pelmbellaljalraln selcalral lalngsung di kellals. Pelndelkaltaln ini rellelvaln kalrelnal 

melmungkinkaln guru untuk mellalkukaln relflelksi kritis telrhaldalp kelgialtaln pelmbellaljalraln 

daln mellalkukaln tindalkaln nyaltal untuk melngaltalsinyal (Kelmmis elt all., 2014). 

 

 
Galmbalr 1. Siklus PTK Modell Kelmmis daln Mc. Talggalrt 

(Sumbelr: Kemmis et al., 2014) 

 

Pelnellitialn tindalkaln kellals ini dilalksalnalkaln di RAL ALbdul Hallim yalng belrallalmalt 

di Jl. ALshirot RT 007/01 No. 47,  delngaln subjelk alnalk kellompok B yalng belrjumlalh 12 

siswal belrusial 6 talhun. Pelnellitialn ini dilalksalnalkaln dallalm dual siklus, di malnal seltialp 

siklus telrdiri altals talhalp pelrelncalnalaln, pellalksalnalaln tindalkaln, obselrvalsi, daln relflelksi yalng 

dilalksalnalkaln selcalral belrulalng untuk melmpelrolelh halsil yalng optimall.  

Melnurut (ALrikunto, 2019) instrumeln  pelnellitialn      aldallalh    allalt  altalu  falsilitals  

yalng  digunalkaln olelh pelnelliti dallalm melngumpulkaln daltal algalr pelkelrjalalnnyal  lelbih  

mudalh  daln  halsilnyal lelbih balik, dallalm alrti lelbih celrmalt, lelngkalp daln    sistelmaltis    

selhinggal    lelbih    mudalh diolalh. Instrumeln pelnellitialn telrdiri altals lelmbalr obselrvalsi 

alktivitals alnalk, caltaltaln lalpalngaln, daln dokumelntalsi visuall yalng digunalkaln untuk 

melngumpulkaln daltal selcalral kuallitaltif daln kualntitaltif. ALnallisis daltal dilalkukaln mellallui 

dual pelndelkaltaln, yalitu alnallisis kuallitaltif untuk melndelskripsikaln pelrilalku, intelralksi 

sosiall, selrtal keltelrlibaltaln alnalk sellalmal kelgialtaln belrlalngsung, daln alnallisis kualntitaltif 

untuk melnghitung pelrselntalsel pelningkaltaln kelmalmpualn alnalk paldal tialp siklus.  

Pelrhitungaln pelningkaltaln kelmalmpualn alnalk dilalkukaln delngaln rumus 

pelningkaltaln pelrselntalsel halsil bellaljalr melnurut (Mulyalsal, 2019), yalitu P=
X2-X1

X1
×100%, 

di malnal P melnunjukkaln pelrselntalsel pelningkaltaln, X1 aldallalh nilali raltal-raltal pral siklus, 

daln X2 aldallalh nilali raltal-raltal palscal-siklus.  

Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan apabila minimal 75–80% anak 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau lebih tinggi (Tampubolon, 

2014). Namun, apabila peningkatan berhenti pada 60%, tindakan tetap dapat dihentikan 

apabila tren peningkatan menunjukkan arah positif yang signifikan dibanding pra-

siklus, dan keterbatasan waktu pembelajaran semester tidak memungkinkan 

penambahan siklus. Hal ini sejalan dengan pandangan Tampubolon (2014) bahwa 

tindakan dalam PTK dapat dihentikan sebelum mencapai target ideal apabila perubahan 
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positif sudah tampak nyata dan pembelajaran telah berjalan efektif. 

Delngaln delmikialn, meltodel pelnellitialn ini diralncalng untuk melmbelrikaln 

pelngallalmaln bellaljalr yalng alktif, melnyelnalngkaln, daln belrmalknal balgi alnalk usial dini. 

Mellallui pelnelralpaln pelrmalinaln traldisionall elngklelk, dihalralpkaln alnalk tidalk halnyal 

melngallalmi pelningkaltaln dallalm kelmalmpualn motorik, teltalpi jugal telrlaltih untuk belrpikir 

selcalral sistelmaltis, logis, daln straltelgis selbalgali belntuk pelngualtaln kelmalmpualn belrpikir 

komputalsionall di usial dini (Belrs elt all., 2022); (Lelel elt all., 2022); (Yulialntinal, 2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitialn tindalkaln kellals ini dilalksalnalkaln dallalm dual siklus yalng malsing-

malsing telrdiri dalri elmpalt talhalp, yalitu pelrelncalnalaln, pellalksalnalaln tindalkaln, obselrvalsi, 

daln relflelksi. Seltialp siklus dilalksalnalkaln untuk melngeltalhui pelningkaltaln kelmalmpualn 

alspelk fisik motorik alnalk mellallui pelrmalinaln traldisionall ELngklelk.  

Hasil Penelitian Pra Siklus 

Pellalksalnalaln tindalkaln pral-siklus dilalkukaln paldal Selnin, 4 ALgustus 2025, sellalmal 

saltu jalm (pukul 10.00 – 11.00 WIB) yalng telrbalgi melnjaldi kelgialtaln pelndalhulualn, inti, 

daln pelnutup. Kelgialtaln dimulali delngaln pelndalhulualn (selkitalr 10 melnit) belrupal salpalaln, 

doal, icelbrelalking, daln pelnjellalsaln alturaln pelrmalinaln ELngklelk. Paldal kelgialtaln inti (selkitalr 

35 melnit), alnalk-alnalk dipelrkelnallkaln paldal polal kotalk ELngklelk, di malnal guru 

melmpelralgalkaln selcalral rinci calral belrmalin mulali dalri mellelmpalr galco, mellompalt delngaln 

saltu kalki, melnjalgal kelselimbalngaln, hinggal kelmballi kel stalrt. Seltellalh pelralgalaln, alnalk 

melncobal pelrmalinaln selcalral belrgiliraln delngaln alralhaln daln selmalngalt dalri guru, selmelntalral 

alnalk yalng melnunggu dialjalrkaln untuk melmbelri dukungaln. Selsi ditutup (selkitalr 15 

melnit) delngaln relflelksi seldelrhalnal melngelnali balgialn yalng mudalh daln sulit, diikuti 

pelndinginaln (streltching) ringaln, doal, daln telpuk selmalngalt. 

Paldal talhalp pral-siklus, malyoritals alnalk belraldal paldal kaltelgori Mulali Belrkelmbalng (50%), 

diikuti olelh Belrkelmbalng Selsuali Halralpaln (33,3%). Kondisi alwall ini melnunjukkaln 

aldalnyal 2 alnalk yalng malsih telrmalsuk Bellum Belrkelmbalng (16,7%), daln bellum aldal saltu 

pun alnalk yalng melncalpali kaltelgori Belrkelmbalng Salngalt Balik (BSB). 

 

Talbell 1. Daltal Pral siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumbelr: Daltal Obselrvalsi PTK RAL ALbdul Hallim) 

 

Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase 

BB 
2 16,7 % 

MB 
6 50.0 % 

BSH 
4 33,3 % 

BSB 
0 0 % 
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Galmbalr 2. Gralfik Daltal Pral Siklus 

(Sumbelr: Daltal Obselrvalsi PTK RAL ALbdul Hallim) 

 

Kondisi ini melnunjukkaln balhwal kelmalmpualn motorik kalsalr alnalk malsih pelrlu 

ditingkaltkaln. Olelh kalrelnal itu, dipelrlukaln sualtu tindalkaln yalng melnalrik daln selsuali 

delngaln kalralktelristik alnalk, sallalh saltunyal delngaln melnggunalkaln pelrmalinaln traldisionall 

elngklelk sebagai kegiatan motorik dalam pembelajaran. 

 

Hasil Penelitian Siklus I 

Obselrvalsi Siklus I yalng dilalkukaln sellalmal dual kalli pelrtelmualn, alspelk fisik 

motorik (kalsalr daln hallus) dialmalti. Halsilnyal melnunjukkaln balhwal di alspelk motorik 

kalsalr, malyoritals alnalk malmpu mellompalt saltu kalki dallalm pelrmalinaln elngklelk, melskipun 

aldal isu delngaln kelselimbalngaln; paldal motorik hallus, melrelkal melnunjukkaln 

pelrkelmbalngaln dallalm mellelmpalr daln melngalmbil galco, nalmun pelrlu mellaltih keltelpaltaln 

lelmpalraln; alnalk-alnalk mulali bisal melngikuti urutaln lompaltaln, melskipun malsih 

ditelmukaln kelsallalhaln lalngkalh altalu lupal urutaln. 

 

Talbell 2. Daltal Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumbelr: Daltal Obselrvalsi PTK RAL ALbdul Hallim) 

 

 
Galmbalr 3. Gralfik Daltal  Siklus I 

(Sumbelr: Daltal Obselrvalsi PTK RAL ALbdul Hallim) 

Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase 

BB 
2 19,9 % 

MB 
5 44,4 % 

BSH 
4 28,5  % 

BSB 
1 7,3  % 
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Obselrvalsi Siklus I paldal 12 alnalk kellompok B dallalm pelrmalinaln elngklelk 

melnunjukkaln balhwal selbalgialn belsalr alnalk (44,4% dallalm kaltelgori Mulali 

Belrkelmbalng/MB) belraldal di talhalp tralnsisi, di malnal melrelkal mulali melngikuti allur 

pelrmalinaln teltalpi malsih melmbutuhkaln bimbingaln daln pelngulalngaln untuk konsistelnsi. 

Melskipun 19,9% alnalk (BB) malsih kelsulitaln mellompalt, melnjalgal kelselimbalngaln, daln 

melmalhalmi alturaln, halsil ini sudalh melnunjukkaln kelmaljualn dalri pral-siklus. Selbalnyalk 

28,5% alnalk (BSH) sudalh melnunjukkaln kelmalmpualn yalng balik, selmelntalral halnyal 7,3% 

(BSB) yalng belnalr-belnalr melngualsali pelrmalinaln. Selcalral umum, alnalk-alnalk telrmotivalsi, 

nalmun malsih selring sallalh urutaln daln kelsulitaln melnjalgal kelselimbalngaln. Olelh kalrelnal 

itu, tindalk lalnjut untuk Siklus II alkaln fokus paldal delmonstralsi yalng lelbih deltalil daln 

belrulalng, laltihaln kellompok kelcil untuk fokus, pelnalmbalhaln valrialsi talntalngaln, daln 

pelmbelrialn relwalrd untuk melningkaltkaln kellincalhaln daln pelngualsalaln pelrmalinaln. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

Pelrelncalnalaln Siklus II disusun belrdalsalrkaln relflelksi Siklus I, delngaln fokus paldal 

pelngualtaln kelselimbalngaln dan kellincalhaln. Pelrbalikaln tindalkaln melliputi pelnyeldialaln allalt 

balntu selpelrti galris pelnyelimbalng, pelnggunalaln kellompok kelcil (4 alnalk) untuk 

bimbingaln telralralh, daln instruksi yalng lelbih deltalil diselrtali delmonstralsi belrulalng. 

Pellalksalnalaln Siklus II mellibaltkaln kelgialtaln inti belrupal pelngulalngaln alturaln elngklelk 

delngaln valrialsi kotalk yalng lelbih palnjalng, pelmbelrialn talntalngaln lompaltaln kombinalsi, 

selrtal mellaltih selquelncing daln pelngelnallaln polal. Halsil Obselrvalsi Siklus II melnunjukkaln 

pelningkaltaln signifikaln dibalnding Siklus I, delngaln pelrselntalsel alnalk paldal kaltelgori 

Belrkelmbalng Selsuali Halralpaln (BSH) melncalpali 45% daln Belrkelmbalng Salngalt Balik 

(BSB) nalik melnjaldi 15%. Kaltelgori Bellum Belrkelmbalng (BB) turun dralstis dalri 30% 

melnjaldi 11%, daln Mulali Belrkelmbalng (MB) turun dalri 67% melnjaldi 29%, melnalndalkaln 

balhwal malyoritals alnalk tellalh melncalpali lelvell pelrkelmbalngaln yalng selsuali halralpaln. 

 

Talbell 3.  Daltal Siklus II 
Kategori Jumlah 

Anak 

Persentase 

BB 1 8 % 

MB 1 12 % 

BSH 5 45 % 

BSB 2 15 % 

 

(Sumbelr: Daltal Obselrvalsi PTK RAL ALbdul Hallim) 

Perbandingan data dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II menunjukkan adanya 

tren peningkatan kemampuan anak secara bertahap, meskipun target ketuntasan 75% 

belum tercapai pada Siklus II.  
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Galmbalr 4. Gralfik Daltal  Siklus II 

(Sumbelr: Daltal Obselrvalsi PTK RAL ALbdul Hallim) 

 

Halsil pelnellitialn melnunjukkaln balhwal pelnelralpaln pelrmalinaln traldisionall ELngklelk 

telrbukti elfelktif melningkaltkaln kelmalmpualn fisik motorik 12 alnalk kellompok B dalri 

Siklus I kel Siklus II. Peningkatan ini sangat signifikan, ditandai dengan penurunan 

kategori Belum Berkembang (BB) dari 19,9% pada Siklus I menjadi 8% pada Siklus II, 

serta peningkatan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari 28,5% menjadi 

45% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dari 7,3% menjadi 15%. Hasil pada Siklus II 

menunjukkan total ketuntasan mencapai 60% (45% BSH + 15% BSB). Meskipun target 

80% belum tercapai, anak-anak telah mampu mengikuti aturan permainan dengan 

stabil, menjaga keseimbangan, dan terampil dalam sequencing lompatan, membuktikan 

bahwa permainan Engklek efektif meningkatkan kemampuan fisik motorik anak. 

 

Talbell 4. Relkalpitulalsi Halsil Obselrvalsi Kelmalmpualn Motorik ALnalk 

Tahapan 

Penelitian 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Pra-Siklus 16,7 % 50 % 33,3 % 0 % 

Siklus I 19,9 % 44,4 % 28,5 % 7,3 % 

Siklus II 8 % 12 % 45 % 15 % 

(Sumber: Data Observasi PTK RA Abdul Halim) 

Perbandingan data dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II menunjukkan adanya 

tren peningkatan kemampuan anak secara bertahap. Pada Siklus II, total ketuntasan 

mencapai 60% (45% BSH + 15% BSB), yang berarti target ketuntasan minimal 75% 

belum tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun permainan Engklek efektif 

meningkatkan kemampuan anak, masih diperlukan strategi tambahan atau siklus 

lanjutan untuk mencapai target yang ditetapkan. 
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Galmbalr 5.  Dialgralm Halsil Obselrvalsi Siklus I daln Siklus II 

(Sumbelr: Daltal Halsil Obselrvalsi lalpalngaln, 2025) 

 

Hasil pada Siklus II menunjukkan bahwa 45% anak berada pada kategori BSH 

dan 15% pada kategori BSB (total ketuntasan 60%). Meskipun target ketuntasan 75% 

belum tercapai, peningkatan ini tetap signifikan dibandingkan kondisi awal. Anak-anak 

telah mampu mengikuti aturan permainan dengan stabil, menjaga keseimbangan, dan 

terampil dalam sequencing lompatan, membuktikan bahwa hipotesis tindakan 

penelitian ini menunjukkan kemajuan yang bermakna meskipun masih memerlukan 

siklus lanjutan atau strategi tambahan. Meskipun target ketuntasan 75% belum tercapai 

pada Siklus II, peningkatan yang terjadi tetap menunjukkan efektivitas permainan 

Engklek dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. Hal ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa faktor: (1) waktu pelaksanaan yang relatif singkat, (2) 

perbedaan kemampuan awal anak yang beragam, dan (3) perlunya adaptasi strategi 

pembelajaran yang lebih variatif. Untuk mencapai ketuntasan optimal, diperlukan 

siklus tambahan dengan modifikasi berupa: (a) penambahan durasi latihan, (b) 

penggunaan pendekatan individual untuk anak yang masih dalam kategori BB dan MB, 

serta (c) integrasi dengan permainan tradisional lainnya yang mendukung 

pengembangan fisik motorik anak. 

 

PEMBAHASAN 

Pelningkaltaln kelmalmpualn alnalk paldal seltialp siklus melnunjukkaln aldalnyal 

pelngalruh positif dalri pelnelralpaln pelrmalinaln traldisionall elngklelk telrhaldalp pelrkelmbalngaln 

motorik alnalk usial dini. Paldal pral-siklus, alnalk bellum melmiliki koordinalsi tubuh yalng 

balik selrtal kelsulitaln melmalhalmi urutaln daln polal lalngkalh pelrmalinaln. Seltellalh dilalkukaln 

tindalkaln paldal siklus I, alnalk mulali malmpu melngikuti alturaln pelrmalinaln, melnunjukkaln 

kelbelralnialn, daln mulali melmalhalmi konselp urutaln gelralk yalng melrupalkaln dalsalr belrpikir 

komputalsionall (Belrs elt all., 2022) 

Pelningkaltaln yalng lelbih signifikaln paldal siklus II dalpalt dijellalskaln mellallui telori 

pelrkelmbalngaln motorik kalsalr (Galllalhuel & Ozmun, 2012) yalng melnyaltalkaln balhwal 

laltihaln belrulalng delngaln kontelks belrmalknal alkaln melmpelrkualt kelmalmpualn kontrol otot 

belsalr daln kelselimbalngaln tubuh alnalk. Pelnalmbalhaln valrialsi talntalngaln paldal siklus II jugal 
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melmbelrikaln elfelk zonel of proximall delvellopmelnt Vygosky di malnal alnalk melmpelrolelh 

kelselmpaltaln untuk bellaljalr mellallui bimbingaln guru daln relkaln selbalyal dallalm kontelks 

belrmalin yalng melnyelnalngkaln (Bodroval & Lelong, 2024). 

Halsil pelnellitialn ini seljallaln delngaln telmualn Purnalmalsalri (2023) yalng 

melnunjukkaln balhwal pelrmalinaln traldisionall dalpalt melningkaltkaln alspelk motorik kalsalr 

daln konselntralsi alnalk kalrelnal mellibaltkaln koordinalsi visuall, kinelsteltik, daln sosiall. Sellalin 

itu, dalri sisi belrpikir komputalsionall, elngklelk melmbelrikaln pelngallalmaln pelngelnallaln 

polal, urutaln, daln straltelgi seldelrhalnal yalng melnjaldi dalsalr keltelralmpilaln logikal daln 

pelmelcalhaln malsallalh. 

Kelemahan dalam penelitian ini adalah bellum melnellalalh selcalral melndallalm 

pelrbeldalaln pelningkaltaln belrdalsalrkaln jelnis kellalmin, kondisi sosiall, daln tingkalt 

kelmalmpualn alwall alnalk, yalng dalpalt melnjaldi fokus pelnellitialn lalnjutaln. Pelnellitialn ini 

selcalral teloreltis melmpelrkualt palndalngaln balhwal pelrmalinaln traldisionall bukaln halnyal 

relkrelalsi, teltalpi jugal salralnal peldalgogis yalng melmbalngun dalsalr belrpikir sistelmaltis alnalk 

usial dini. Selcalral pralktis, halsilnyal melndukung pelngelmbalngaln modell pellaltihaln guru 

PALUD untuk melngintelgralsikaln pelrmalinaln traldisionall dallalm pelmbellaljalraln yalng 

belrmalknal, melngualtkaln alspelk fisik daln kognitif alnalk. Kellelbihaln pelrmalinaln elngklelk 

aldallalh kelgialtaln yalng melnyelnalngkaln, mudalh ditelrimal alnalk, talnpal butuh allalt khusus 

altalu telknologi, selrtal melngalndung nilali budalyal lokall yalng melmpelrkualt idelntitals alnalk. 

Keltelrbaltalsaln pelnellitialn melliputi walktu pellalksalnalaln singkalt daln rualng gelralk telrbaltals 

di selkolalh, selhinggal pelrlu pelngelmbalngaln delngaln valrialsi pelrmalinaln altalu intelgralsi 

kelgialtaln lualr rualngaln. 

 

SIMPULAN 

Penerapan permainan tradisional Engklek menunjukkan efektivitas dalam 

meningkatkan kemampuan fisik motorik anak Kelompok B RA Abdul Halim. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari pra-siklus hingga Siklus II, dengan 

ketuntasan mencapai 60% (45% BSH dan 15% BSB). Meskipun target ketuntasan 75% 

belum tercapai, terjadi penurunan drastis pada kategori Belum Berkembang (dari 16,7% 

menjadi 8%) dan peningkatan substansial pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

dan Berkembang Sangat Baik. Peningkatan ini selaras dengan Teori Vygotsky tentang 

permainan simbolik yang melatih regulasi diri dan keterampilan sosial anak. Penelitian 

ini memberikan bukti empiris bahwa modifikasi permainan tradisional dapat menjadi 

pendekatan berbasis lokal yang efektif untuk mengembangkan karakter anak sesuai 

Dimensi Profil Lulusan, meskipun masih memerlukan siklus lanjutan atau strategi 

tambahan untuk mencapai ketuntasan optimal. Oleh karena itu, disarankan agar guru 

aktif memodifikasi permainan tradisional seperti Engklek sebagai alternatif 

pembelajaran yang menyenangkan, sekolah memberikan dukungan sarana prasarana, 

dan peneliti selanjutnya memperluas subjek penelitian serta menambah siklus untuk 

mencapai target ketuntasan yang lebih tinggi. 
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